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Abstract 
The research aimed to know the effectiveness implementation of Quantum Teaching 
approach at SMP. The subject of this research were 31 student at grade VII G SMP 
Negeri 12 Pontianak. The type of experimental design used in this research were pre-
experimental design using one-shot case study as the form of the design. The aspect 
used to know the efectiviness of learning using a Quantum Teaching approach are the 
implementation of Quantum Teaching approach, student activities, and student’s 
learning outcome. Data collection techniques used were measurement and 
observation.. The data collection tool usedobservation sheet of implementation of 
Quantum Teaching approach, observation sheet of studen activities, and student 
learning assessment result. The result obtained were the implementation of Quantum 
Teaching approach is very good, the activities of  student are classified as active, and 
the classical mastery learning outcomes of students are not achieved. The result that 
learning using Quantum Teaching approach in the operations of sets at grade VII 
SMP Negeri  12 Pontianak is said to be ineffective. 
 
Keywords: Effectiveness, Quantum Teaching, Sets 
PENDAHULUAN
 Tujuan pembelajaran matematika 
kurikulum 2013 dalam Permendikbud No 24 
tahun 2016 mengungkapkan bahwa 
kompetensi lulusan dalam pelajaran 
matematika adalah mengusung adanya 
peningkatan  yang meliputi aspek 
kompetensi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan dalam bidang matematika. 
Peserta didik diharapkan memiliki semua 
aspek sesuai dengan tujuan pembelajaran 
matematika. Untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang efektif perlu 
diterapkannya strategi pembelajarannya yang 
tepat. 
 Berdasarkan hasil observasi selama 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMP 
Negeri 12 Pontianak, diketahui bahwa 
aktivitas belajar peserta didik masih rendah 
hal ini terlihat saat guru memberikan 
pertanyaan hanya satu atau dua peserta didik 
yang menjawab. Setiap pertanyaan yang 
diajukan oleh guru akan dijawab oleh peserta 
didik yang sama. Selain itu, kurang aktifnya 
peserta didik juga terlihat pada saat guru 
memberika pekerjaan rumah, lebih dari 50% 
peserta didik tidak mengerjakan. Hal ini 
menjadi salah satu penyebab hasil belajar 
peserta didik masih rendah. Salah satu materi 
yang hasil belajarnya masih rendah adalah 
himpunan. Terbukti dari hasil ulangan harian 
materi himpunan peserta didik, hanya 10 dari 
37 siswa kelas VIII A yang memperoleh nilai 
yang memenuhi Ketuntasan Belajar Minimal 
(KBM). Nilai KBM yang ditentukan oleh 
sekolah pada mata pelajaran Matematika 
adalah 70, artinya terdapat 72% siswa yang 
tidak memenuhi nilai KBM/tidak tuntas pada 
ulangan harian materi himpunan. Selain itu, 
jika peserta didik diberikan soal seperti: Pada 
suatu kelas yang terdiri atas 48 siswa 
dilakukan pendataan pilihan ektrakulikuler. 
Hasilnya diperoleh 29 siswa memilih tim 
bola voli, 27 siswa memilih tim bola basket, 
dan 6 siswa tidak memilih keduanya. 
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Tentukan banyak siswa yang gemar 
keduanya. 
 Berdasarkan  jawaban 37 peserta didik 
yang menjawab dapat disimpulkan bahwa:(1) 
5 peserta didik menjawab soal dengan benar, 
(2)10 peserta didik yang menjawab soal 
dengan batuan diagram venn, namun hasil 
terkahir yang diperoleh kurang tepat, (3) 15 
peserta didik yang tidak menjawab sama 
sekali. Dari soal tersebut banyak peserta 
didik yang salah menjawab, bahkan ada 
peserta didik yang tidak menjawab soal yang 
bekaitan  dengan materi operasi himpunan, 
adapun soal yang diberikan. Sedangkan, 
himpunan merupakan dasar ilmu matematika 
yang dipelajari di SMP kelas VII. 
Kemampuan dasar yang tercantum dalam 
silabus kurikulum 2013 dari pokok bahasan 
himpunan SMP kelas VII yaitu:(1) 
menjelaskan dan melakukan operasi biner, 
pada himpunan menggunakan masalah 
kontekstual, (2) menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan dengan operasi 
biner pada himpunan. Peserta didik 
diharapkan dapat menguasai kompetensi 
dasar yang sudah tercantum dalam silabus. 
 Hal yang perlu dilakukan untuk 
meningkatkan hasil belajar dan aktivitas 
peserta didik dengan menerapkan pedekatan 
yang dapat membantu pemahaman konsep 
peserta didik. Satu diantara pendekatan yang 
dapat digunakan adalah pendekatan Quantum 
teaching, dimana pada Quantum Teaching 
dapat menguraikan cara-cara baru yang 
memudahkan proses pembelajaran melalui 
unsur seni dan pencapaian-pencapain yang 
terarah. 
 Quantum Teaching bersandar pada 
suatu konsep, yaitu “Bawalah dunia siswa ke 
dunia guru, dan antarkan dunia guru ke dunia 
siswa” (Made Wena, 2013 : 161). Hal ini 
berarti bahwa langkah pertama seorang guru 
dalam kegiatan belajar mengajar adalah 
memahami atau memasuki dunia siswa, 
sebagai bagian kegiatan pembelajaran. 
Tindakan ini akan memberi peluang/izin 
pada guru untuk memimpin, menuntun, dan 
memudahkan kegiatan siswa dalam proses 
belajar. Pendekatan Quantum Teaching akan 
memicu siswa untuk aktif dalam pelajaran 
yang diajarkan, yang dapat dilihat dari sikap 
aktif, kreatif dan inovatif dalam menghadapi 
pelajaran tersebut. Keaktifan siswa akan 
muncul jika guru memberikan kesempatan 
kepada siswa agar mau mengembangkan 
pola pikirnya, mau mengemukakan ide-ide 
dan lain-lain. Siswa dapat berpikir pada 
suatu persoalan matematika apabila telah 
dapat memahami persoalan tersebut. Suatu 
cara pandang siswa tentang persoalan 
matematika ikut mempengaruhi pola pikir 
tentang penyelesaian yang akan dilakukan. 
 Pada dasarnya dalam pelaksanaan 
komponen rancangan Quantum Teaching, 
dikenal dengan singkatan “TANDUR” yang 
merupakan kepanjangan dari : Tumbuhkan, 
Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan 
Rayakan (De Porter, 2001). Tumbuhkan 
mengandung makna bahwa pada awal 
kegiatan pembelajaran, pengajar harus 
berusaha menumbuhkan/ mengembangkan 
minat siswa untuk belajar. Alami 
mengandung makna bahwa proses 
pembelajaran akan lebih bermakna jika siswa 
mengalami secara langsung atau nyata materi 
yang diajarkan. Namai mengandung makna 
bahwa penamaan adalah saatnya untuk 
mengajarkan konsep, keterampilan berpikir, 
dan strategi belajar. Demonstrasikan berarti 
bahwa memberi peluang pada siswa untuk 
menerjemahkan dan menerapkan 
pengetahuan mereka ke dalam pembelajaran 
lain atau ke dalam kehidupan mereka. Ulangi 
berarti bahwa proses pengulangan dalam 
kegiatan pembelajaran dapat memperkuat 
koneksi saraf dan menumbuhkan rasa tahu 
atau yakin terhadap kemampuan siswa. Dan 
rayakan mengandung makna pemberian 
penghormatan pada siswa atas usaha, 
ketekunan, dan kesuksesannya. 
 Proses pembelajaran sangat berpengaruh 
terhadap aktivitas dan hasil belajar peserta 
didik. Dari observasi diketahui bahwa proses 
pembelajaran matematika yang berlangsung 
di SMP Negeri 12 Pontianak, guru 
menyampaikan materi pembelajaran, 
dilanjutkan dengan memberi contoh soal. 
Peserta didik diberikan kesempatan untuk 
bertanya dan diakhir pembelajaran peserta 
didik akan diberikan soal latihan. Kurang 
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tepatnya strategi pembelajaran yang 
digunakan mengakibatkan kurang efektifnya 
dalam proses pembelajaran. Menurut Miarso 
(2011:536), pembelajaran yang efektif adalah 
yang menghasilkan belajar yang bermanfaat 
dan bertujuan bagi para siswa, melalui 
pemakaian prosedur yang tepat. 
 Menurut Kyriacou (2011:16-17), 
pembelajaran efektif bisa dirumuskan 
sebagai pembelajaran yang berhasil, 
sebagaimana yang dikehendaki oleh 
guru. Terdapat tiga variabel pokok yang 
berguna untuk membuat pembeda 
tentang pembelajaran efektif, yaitu: (a) 
variabel konteks, mengacu pada seluruh 
karakteristik konteks aktivitas belajar, 
biasanya berupa pelajaran berbasis ruang 
kelas, yang mungkin memiliki dampak 
tertentu bagi kesuksesan aktivitas belajar. (b) 
variabel proses, mengacu pada apa yang 
sebenarnya berlangsung diruang kelas dan 
membahas persepsi, strategi, dan perilaku 
guru dan murid, dan karakteristik tugas 
belajar dan aktivitas-aktivitasnya itu sendiri, 
dan bagaimana semua itu berinteraksi satu 
sama lain. (c) varibel produk, mengacu pada 
semua hasil pendidikan yang diinginkan oleh 
guru yang telah menjadi dasar mereka dalam 
merencanakan pelajaran dari kriteria yang 
mereka gunakan untuk nilai efektivitas. 
 Berdasarkan beberapa pendapat diatas 
efektivitas pembelajaran yang dimaksud 
dalam penelitian ini merujuk pada pendapat 
Kryiacou yang meliputi tiga variabel yaitu: 
(a) Variabel konteks yaitu konteks aktivitas 
peserta didik meliputi visual activities, oral 
activities, writing activities, motor activities. 
(b) Variabel proses yaitu keterlaksanaan guru 
selama proses pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan Quantum 
Teaching berlangsung. (c) Variabel produk 
yaitu data ketuntasan hasil belajar peserta 
didik, data observasi aktivitas belajar peserta 
didik, dan data observasi keterlaksanaan guru 
selama proses pembelajaran. 
 Hasil penelitian sebelumnya yang 
mendukung pendekatan tersebut, yaitu 
penerapan pendekatan Quantum Teaching 
yang dilakukan oleh Gustikawati (2015) 
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan 
Quantum Teaching dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik di SMP. Selanjutnya, 
Hapsari (2017) menunjukkan bahwa 
penerapan pendekatan Quantum Teaching 
efektif meningkatkan aktivitas peserta didik 
dan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan 
hal di atas peneliti ingin mengkaji efektivitas 
dari pembelajaran matematika dengan 
pendekatan Quantum Teacing di kelas VII 
SMP Negeri 12 Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 
Jenis penelitian eksperimen ini menggunakan 
pra-experimental design. Rancangan 
penelitian yang digunakan adalah rancangan 
one shot case study.  
Subyek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VII SMP Negeri 12 Pontianak. 
Teknik pengambilan subyek yang digunakan 
dalam penelitian ini ada purposive sampling. 
Dalam penelitian ini subjek penelitian dipilih 
kelas VII G, karena pertimbangan dari hasil 
belajar VII G lebih rendah dari kelas–kelas 
lainnya. 
Alat pengumpul data pada penelitian ini, 
yaitu lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran dengan pendekatan Quantum 
Teaching, lembar observasi aktivitas belajar 
peserta didik, dan tes hasil belajar operasi 
himpunan. Prosedur penelitian ini terdiri dari 
tiga tahap, sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan  
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1)Menyusun 
instrumen penelitian,(2)Memvalidasi 
instrumen penelitian,(3)Melakukan uji coba 
instrumen. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langah yang dilakukan pada tahap 
pelaksanaan antara lain: (1) Menentukan 
sampel penelitian, (2) memberikan perlakuan 
penelitian dengan mengajar di kelas 
eksperimen menggunakan pendekatan 
pembelajaran Quantum Teaching, sekaligus 
mengobservasi aktivitas peserta didik dan 
keterlaksanaan pembelajaran. 
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(3)Memberikan soal posttest dikelas 
eksperimen. 
 
Penyimpulan dan Laporan Hasil 
Penelitian 
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
penyimpulan dan laporan hasil penelitian 
antara lain: (1)Menganalisis data yang 
diperoleh dari hasil penelitian, (2)Menarik 
kesimpulan untuk menjawab rumusan 
masalah.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Keterlakasanaan pembelajaran 
 Keterlakasanaan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan Quantum 
Teaching pada materi operasi himpunan 
dilaksanakan pada dua kali pertemuan. 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada 
tanggal 22 Oktober 2018 dan pertemuan 
kedua dilaksanakan pada tanggan 25 
Okteober 2018.   Pengamatan dilakukan oleh 
guru matematika SMP Negeri 12 Pontianak.
 
 
 
NO Kegiatan Pembelajaran Pertemuan I  Petermuan II 
1 Pendahuluan 12 11 
2 Kegiatan Inti   
 Tumbuhkan 3 3 
 Alami 3 2 
 Namai 3 3 
 
memberikan petunjuk pengerjaan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
3 3 
 
memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk berdiskusi 
3 3 
 Demonstrasikan 2 3 
 
mempersilahkan peserta didik untuk 
bertanya 
3 3 
 mereview materi operasi himpunan 3 3 
 Ulangi 2 2 
 Rayakan 3 3 
3 Penutup   
 Guru menutup pembelajaran 3 3 
Jumlah 43 42 
 
 Berdasarkan Tabel 1 dari 25 aspek yang 
diamati dengan skor maksimal pada setiap 
aspek adalah 3, diperoleh rata- rata skor pada 
pertemuan pertama adalah 2,86 dan 
petemuan kedua adalah 2,80. Sehingga 
diperoleh skor rata-rata pada dua pertemuan 
adalah 2,83. 
 Berdasarkan perhitungan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa keterlaksanaan 
pembelajaran dengan pendekatan Quantum 
Teaching pada materi himpunan berada pada 
kategori  “Sangat Baik”. 
 
 
Aktivitas Belajar Peserta Didik 
 Pada penelitian ini aktivitas belajar 
peserta didik diamati selama proses 
pembelajaran. Dari hasil penelitian 
pengamatan aktivitas belajar peserta didik 
pertemuan pertama dan kedua selama proses 
pembelajaran dengan pendekatan Quantum 
Teaching pada materi operasi himpunan 
diperoleh rata-rata aktivitas yang muncul 
62,39% sehingga dapat didefinisikan 
aktivitas belajar peserta didik dengan 
pendekatan Quantum Teaching termasuk 
“Aktif”.
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran  
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Tabel 3. Rekapitulasi Aktivitas Belajar Siswa 
 
Kategori 
Pertemuan I Petemuan II 
Mucul  Tidak Muncul Muncul  Tidak Muncul 
Visual activities 67,73% 32,26% 85,48% 14,52% 
Oral activities 49,18% 50,81% 61,30% 38,70% 
Writing activities 67,73% 32,26% 70,96% 29,03% 
Motor activities 45,16% 54,84% 51,61% 48,39% 
Rata – rata 57,45% 42,54% 67,33% 32,66% 
 
Ketuntasan Hasil Belajar 
Tes hasil belajar diberikan setelah 
peserta didik mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan pendekatan Quantun 
Teaching dalam pembelajaran operasi 
himpunan sebanyak dua kali pertemuan. 
Jumlah peserta didik yang mengikuti tes 
sebanyak 31 peserta didik. Tes yang 
diberikan berupa soal uraian sebanyak 8 soal 
mengenai materi operasi himpunan. 
 Berdasarkan hasil perhitungan tampak 
bahwa pesentase peserta didik yang tuntas 
dengan memperoleh nilai minimal 70 adalah 
61,2% dan persentase peserta didik tidak 
tuntas adalah 38,8% Peserta didik dikatakan 
tuntas belajar secara klasikal jika dalam 
suatu kelas terdapat ninimal 75% peserta 
didik memperoleh nilai minimal 70. Karena 
persentase peserta didik tuntas adalah 61,2% 
yang berarti kurang dari 75% maka 
ketuntasan hasil belajar secara klasikal tidak 
terpenuhi. 
 
Pembahasan 
Keterlaksanaan Pembelajaran 
 Pembelajaran dengan menerapkan 
pendekatan Quantum Teaching pada materi 
operasi himpunan dilakukan pada sebanyak 
dua kali pertemuan pada hari senin 22 
Oktober dan kamis 25 Oktober 2018. 
Terdapat 15 aspek yang perlu diamati dalam 
keterlaksanaan pembelajaran. Pengamatan 
dilakukan oleh guru matematika SMP Negeri 
12 Pontianak. 
 Pada kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung terdapat perubahan pada 
kegiatan pemberian apersepsi. Pada 
pertemuan pertama apersepsi dilaksanakan 
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), namun pada pertemuan 
kedua apersepsi diganti dengan melanjutkan 
persentasi hasil diskusi yang belum selesai 
pada pertemuan pertama. 
Selain itu pada aspek guru memberikan 
latihan hanya mendapat skor 2(dilaksanakan 
tetapi tidak selesai), hal ini disebabkan 
kurangnya waktu yang dibutuhkan untuk 
mengerjakan soal latihan yang diberikan. 
Waktu yang diberikan untuk mengerjakan 
soal latihan 10 menit, namun kenyatananya 
peserta didik hanya diberi waktu 5 menit. 
Hasil perolehan nilai rata–rata keterlaksanaan 
peneliti dalam mengelola pembelajaran 
dengan penerapan pendekatan Quantum 
Teaching pada dua pertemuan adalah 2,83. 
Berdasarkan perhitungan tersebut maka dapat 
disimpulkan keterlaksanaan peneliti dalam 
mengelola pembelajaran dengan penerapan 
pendekatan Quantum Teaching tergolong 
kategori sangat baik. 
 
Aktivitas Belajar Peserta Didik 
Pengamatan aktivitas belajar peserta 
didik dilakukan untuk melihat bagaimana 
keaktifan peserta didik dalam pembelajaran 
khususnya pembelajaran dengan menerapkan 
pendekatan Quantum Teaching. Pengamatan 
aktivitas belajar peserta didik dilakukan oleh 
dua orang pengamat. Uraian aktivitas belajar  
peserta didik pada materi operasi himpunan 
dikelas VII G SMP Negeri 12 Pontianak, 
sebagai berikut: 
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Pada indikator visual activities, yang 
terdiri dari mengamati teman yang 
mempraktikan operasi himpunan dalam 
kehidupan sehari–hari dan mengamati teman 
saat mempersentasikan hasil diskusi, rata–
rata aktivitas belajar peserta didik pada 
pertemuan pertama sebesar 67,73%, dan 
pertemuan kedua sebesar 85,48%. Rata–rata 
yang diperoleh pada indikator visual 
activities dari dua kali pertemuan dengan  
pesentase 76,60% dan tergolong aktif. 
Pada indikator oral activities, rata–rata 
yang diperoleh dari dua kali pertemuan 
adalah 55,24%. Peserta didik masih malu 
untuk bertanya dan menyampaikan pendapat, 
selain itu kurangnya waktu yang diberikan 
untuk diskusi kelompok. 
Pada indikator writing activities, yang 
terdiri dari mengerjakan LKPD dan menulis 
materi yang ada di papan tulis, rata–rata 
aktivitas belajar peserta didik pertemuan 
pertama sebesar 67,73%, sedangkan pada 
pertemuan kedua sebesar 70,96%. 
Berdasarkan dua pertemuan pada indikator 
writing activities tergolong aktif dengan rata-
rata yang diperoleh adalah 69,34%. Pada saat 
pembelajaran perserta didik sangan antusias 
dalam mengerjakan LKPD, meskipun hanya 
sedikit peserta didik yang mau mencatat 
materi yang ada dipapan tulis.  
Pada indikator motor activities, rata–rata 
yang diperoleh dari dua kali pertemuan 
adalah 48,36% dan tergolong cukup aktif. 
Hanya beberapa peserta didik yang 
mempraktikan operasi himpunan dalam 
kehidupan sehari–hari. 
Dari uraian tersebut, diketahui bahwa 
aktivitas belajar peserta didik dengan 
menerapakn pendekatan Quantum Teaching 
tergolong aktif yaitu sebesar 62,39%.  
 
Ketuntasan Hasil Belajar 
Untuk mengetahui ketuntasan hasil 
belajar peserta didik, diberikan tes yang 
berbentuk uraian sebanyak 8 soal. Peserta 
didik dikatakan tuntas secara individu apabila 
memperoleh  nilai lebih dari atau sama 
dengan 70. Peserta didik dikatakan tuntas 
secara klasikal apabila dalam suatu kelas 
terdapat lebih dari atau sama dengan 75% 
peserta didik yeng memperoleh nilai lebih 
dari atau sama dengan 70.Berdasarkan hasil 
perhitungan banyak peserta didik yang tuntas 
adalah 20 peserta didik, sedangkan yang 
tidak tuntas adalah 11 peserta didik. 
Berdasarkan jumlah skor setiap butir 
soal yang didapat dari peserta didik adalah 
sebagai berikut : (1) Jumlah butir soal 1 
adalah 124 dengan kriteria tingkat kesulitan 
“mudah”, (2) Jumlah butir soal 2 adalah 118 
dengan kriteria tingkat kesulitan “mudah”, 
(3) Jumlah butir soal 3 adalah 124 dengan 
kriteria tingkat kesulitan “mudah”, (4) 
Jumlah butir soal 4 adalah 85 dengan kriteria 
tingkat kesulitan “sedang”, (5) Jumlah butir 
soal 5 adalah 94 dengan kriteria tingkat 
kesulitan “sedang”, (6) Jumlah butir soal 7 
adalah 51 dengan kriteria tingkat kesulitan 
“sedang”, (7) Jumlah butir soal 8 adalah 67 
dengan kriteria tingkat kesulitan “sedang”, 
(8) Jumlah butir soal 9 adalah 13 dengan 
kriteria tingkat kesulitan “sulit”. 
Berdasarkan keterangan diatas burir soal  
9 memiliki jumlah skor yang paling rendah 
yaitu 13 dengan kriteria sulit. Bentuk soal 
yang disajikan  pada butir soal  9 adalah soal 
cerita berkaitan dengan menyelesaikan 
masalah kontekstual dengan menggunakan 
operasi himpunan. Rendahnya kemampuan 
peserta didik dalam mengubah kata–kata ke 
dalam bentuk matematika sederhana, 
sehingga banyak peserta didik yang tidak 
menjawab butir soal 9. 
Selain itu, terdapat butir soal 7 hanya 
mendapat jumlah skor 51 dengan kriteria 
tingkat kesulitan “sedang”. Dengan jumlah 
skor yang didapat, butir soal 7 tergolong sulit 
bagi perserta didik. Berbanding terbalik 
dengan butir soal 5 dengan jumlah skor 94 
dengan kriteria tingkat kesulitan “sedang” , 
dapat digolongkan mudah karena banyak 
peserta didik yang dapat menyelesaikan soal 
tersebut. Hal ini dapat disebab karena adanya 
kesalahan dalam analisis menentukan tingkat 
kesulitan soal. Kesalahan ini dapat terjadi 
karena tidak seimbangnya proporsi dalam 
jumlah soal dengan kategori mudah, sedang, 
dan sulit. Menurut sudjana menyusun soal tes 
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sebaiknya digunakan butir soal yang tingkat 
kesukarannya berimbang, yaitu mudah = 
25%, sedang = 50%, sulit = 25%. Sedangkan 
hasil dari uji coba soal yang didapat yaitu 
mudah = 12,5%; sedang = 50%; dan sulit = 
12,5%. Sehingga, analisis dalam menentukan 
kesulitan soal tidak sesuai dengan yang 
diharapkan. Pemilihan peserta uji coba 
berdasarkan jika peserta didik sudah 
melewati materi tersebut atau sudah pernah 
belajar materi operasi himpunan maka 
peserta didik dapat dijadikan peserta didik uji 
coba. 
Efektifitas pembelajaran dengan 
pendekatan Quantum Teaching dalam 
penelitian ini ditinjau dari tiga indikator, 
yaitu: (1) keterlaksanaan pembelajaran dalam 
penelitian ini berada pada kategori “Baik” 
jika 2 < Rata-rata≤ 2,5. Sedangkan 
keterlaksanaan pembelajaran dikatakan 
“Sangat Baik” jika 2,5 < Rata – rata≤ 3, (2) 
aktivitas belajar peserta didik dikatakan 
“sangat aktif” jika 81% ≤ persentasi aktivitas 
≤ 100%. Sedangakan aktivitas belajar peserta 
didik dikatakann “aktif” jika 61% ≤ 
persentasi aktivitas ≤ 80%, (3) ketuntasan 
hasil belajar peserta didik sesuai kriteria yang 
ditetapka yaitu hasil belajar suatu kelas 
dikatakan tuntas (ketuntasan klasikal) apabila 
banyak peserta didik yang tuntas minimal 
75% dari total peseeta didik dalam kelas 
tersebut. Pencapaian hasil belajar individu 
peserta didik dikatakn tuntas jika 
memperoleh nilai minimal 70. 
Berdasarkan hasil analisis yang 
diperoleh dari ketiga insikator keefektifan 
pembelajaran yang telah dipaparkan yaitu 
keterlaksanaan guru dalam pembelajaran 
dengan pendekatan Quantum Teaching 
tergolong baik dan aktivitas peserta didik 
selama pembelajaran dengan pendekatan 
Quantum Teaching tergolong aktif. 
ketuntasan hasil belajar peserta didik tidak 
memenuhi kriteria ketuntasan karena hanya 
61,2% yang tuntas dengan perolehan nilai 
minimal 70 dan rata – rata hasil belajar 
peserta didik 66,03. Hal ini berarti hanya dua 
aspek yang tercapai dari tiga aspek yang 
ditinjau, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan pendekatan Quantum 
Teaching pada materi operasi himpunan tidak 
efektif digunakan di kelas VII G SMP Negeri 
12 Pontianak. 
Penyebab penerapan pendekatan 
Quantum Teaching pada materi operasi 
himpunan tidak efektif di SMP Negeri 12 
Pontianak adalah ketuntasan hasil belajar 
peserta didik secara klasikal tidak terpenuhi. 
Rendahnya hasil belajar peserta didik 
disebabkan beberapa faktor. Salah satunya 
kurangnya pemahaman peserta didik dalam 
mengubah kata – kata ke dalam bentuk 
matematika sederhana, sehingga peserta 
didik tidak dapat menyelesaikan butir soal 9. 
Faktor lainnya adalah kesalahan dalam 
analisis tingkat kesulitan yang disebabkan 
oleh tidak seimbangnya proporsi dalam 
jumlah soal dengan kategori mudah, sedang, 
dan sulit.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan rumusan masalah yang 
dipaparkan, maka diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: (1) Keterlaksanaan guru 
dalam mengelola pembelajaran dengan 
pendekatan Quantum Teaching tergolong 
sangat baik  di SMP Negeri 12 Pontianak 
dengan hasil rata–rata skor keterlaksanaan 
guru (peneliti) dalam pembelajaran sebesar 
2,83, (2) Aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran dengan pendekatan Quantum 
Teaching pada materi operasi himpunan 
tergolong aktif di SMP Negeri 12 Pontianak 
dengan persentase aktivitas belajar siswa 
sebesar 62,39%, (3) Ketuntasan hasil belajar 
peserta didik secara klasikal yang 
memperoleh pembelajaran dengan 
pendekatan Quantum Teaching pada materi 
operasi himpunan tidak terpenuhi di SMP 
Negeri 12 Pontianak. Pencapaian ketuntasan 
hasil belajar peserta didik yaitu 61,2%  
peserta didik yang tuntas secara 
klasikal.Berdasarkan uraian tersebut, hanya 
dua aspek yang tercapai dari tiga aspek yang 
ditinjau maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menerapkan 
pendekatan Quantum Teaching pada materi 
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operasi himpunan tidak efektif digunakan di 
SMP Negeri 12 Pontianak. 
 
Saran 
Berdasarkan temuan–temuan dilapangan 
yang dilakukan pada saat penelitian, peneliti 
menyarankan hal – hal sebagai berikut: (1) 
Akan lebih baik penerapan pembelajaran 
dilakuakn oleh guru mata pelajaran, (2) 
Membuat video dokumentasi pembelajaran 
sehingga dapat terlihat seperti apa proses 
pembelajaran yang dilaksanakan, (3) Menilai 
efektivitas pembelajaran tidak hanya dari 
aspek siswa tetapi juga dari aspek guru. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
De Porter, Bobby. 2001. Quantum Teaching. 
Bandung : Kaifa. 
Depdiknas. 2016. PERMENDIKNAS No. 
23 Th 2016 tentang standar isi untuk 
satuan pendidikan dasar dan menengah. 
Jakarta: Depdiknas. 
Gustikawati, Desyana. 2015. Penerapan 
Pendekatan Quantum Teaching Pada 
Pembelajaran Matematika Siswa Kelas 
VII SMP Negeri Pagar Ayu. Jurnal. Vol 
1 (2). 
Kyriacou, Chris. 2011. Effective Teaching 
Theory and Practive. Terjemahan oleh 
M. Khozim. Bandung: Nusa Media. 
Miarso, Yusufhadi. 2011. Menyemai Benih 
Teknologi Pendidikan. Jakarta: Kencana 
Prenada Media Grup. 
Hapsari, Tiara. 2017. Efektivitas 
Pembelajaran Matematika dengan 
Pendekatan Quantum Teaching di Kelas 
VIII SMP. Skripsi: UNTAN. 
Wena, Made. 2011. Strategi Pembelajaran 
Inovatif Kontemporer. Jakarta: Bumi 
Aksara.
 9 
 
 
